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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang paling banyak dialami oleh
lansia dan menjadi penyebab utama morbiditas serta mortalitas di dunia. Peningkatan usia
menyebabkan terjadinya perubahan fisiologis yang berpengaruh terhadap peningkatan tekanan
darah, sehingga diperlukan upaya deteksi dini dan edukasi kesehatan sebagai langkah
pencegahan komplikasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
melakukan skrining tekanan darah serta memberikan edukasi mengenai perilaku hidup sehat
pada lansia di Kampung Sereh, Kabupaten Jayapura. Metode yang digunakan meliputi
pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensimeter digital, penyuluhan kesehatan melalui
ceramah interaktif, diskusi, dan pembagian media edukasi berupa leaflet. Sebanyak 48 lansia
mengikuti kegiatan ini. Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki
tekanan darah di atas normal, sedangkan hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta mengenai pencegahan hipertensi dan penerapan perilaku hidup sehat
setelah diberikan edukasi. Kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran lansia terhadap
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin serta penerapan pola hidup sehat sebagai upaya
mengendalikan tekanan darah dan mencegah komplikasi penyakit kardiovaskular.

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Skrining tekanan darah, Edukasi kesehatan, Perilaku hidup
sehat.

Abstract
Hypertension is one of the most common non-communicable diseases among older adults and remains a
leading cause of morbidity and mortality worldwide. Aging is associated with physiological changes that
contribute to increased blood pressure, highlighting the importance of early detection and health education
to prevent complications. This community service program aimed to conduct blood pressure screening and
provide health education on healthy lifestyle behaviors among older adults in Kampung Sereh, Jayapura
Regency. The activities included blood pressure measurement using a digital sphygmomanometer,
interactive health education, group discussions, and distribution of educational leaflets. A total of 48 older
adults participated in the program. The screening results indicated that most participants had elevated
blood pressure, while post-education evaluation demonstrated improved knowledge regarding
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hypertension prevention and healthy lifestyle practices. This program successfully increased participants’
awareness of the importance of regular health screening and healthy lifestyle adoption to control blood
pressure and reduce the risk of cardiovascular complications.

Keywords: Hypertension, Older adults, Blood pressure screening, Health education, Healthy lifestyle.

PENDAHULUAN

Peningkatan angka harapan hidup merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembangunan kesehatan suatu negara. Seiring dengan meningkatnya usia harapan hidup,
jumlah penduduk lanjut usia (lansia) juga mengalami peningkatan yang signifikan [1]. PBB
memperkirakan bahwa pada tahun 2050 jumlah penduduk berusia 60 tahun ke atas akan
mencapai lebih dari 2,1 miliar jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dunia sedang
memasuki era population ageing, yaitu meningkatnya proporsi penduduk lansia yang
membawa konsekuensi terhadap meningkatnya berbagai penyakit degeneratif, terutama
penyakit tidak menular [2].

Salah satu penyakit tidak menular yang paling sering dialami oleh lansia adalah
hipertensi. Hipertensi merupakan kondisi ketika tekanan darah sistolik mencapai 2140 mmHg
dan/atau tekanan darah diastolik 290 mmHg berdasarkan hasil pemeriksaan berulang sesuai
pedoman Kementerian Kesehatan Republik Indonesia [3]. Penyakit ini dikenal sebagai silent
killer karena sering kali tidak menimbulkan gejala, namun dapat menyebabkan komplikasi
serius seperti stroke, penyakit jantung koroner, gagal jantung, gagal ginjal kronik, hingga
kematian apabila tidak terdeteksi dan ditangani sejak dini [4].

Kampung Sereh, Kabupaten Jayapura merupakan salah satu wilayah yang memiliki
jumlah penduduk lansia yang cukup banyak. Berdasarkan hasil observasi awal bersama aparat
kampung dan petugas Puskesmas Sentani, sebagian besar lansia belum melakukan pemeriksaan
tekanan darah secara rutin. Selain itu, masih ditemukan kebiasaan mengonsumsi makanan
tinggi garam, kurang berolahraga, serta rendahnya pengetahuan mengenai faktor risiko
hipertensi dan upaya pencegahannya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi
berupa skrining kesehatan dan edukasi yang mudah dipahami oleh masyarakat.

Skrining tekanan darah merupakan salah satu strategi preventif yang efektif dalam
mendeteksi hipertensi sejak dini. Pemeriksaan tekanan darah secara rutin memungkinkan
tenaga kesehatan mengidentifikasi individu yang berisiko mengalami komplikasi sehingga
dapat segera diberikan edukasi maupun rujukan pelayanan kesehatan. Selain itu, skrining
menjadi media komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kesehatan.

Selain skrining, edukasi mengenai perilaku hidup sehat memiliki peranan penting dalam
pengendalian hipertensi [5]. Perilaku hidup sehat meliputi konsumsi makanan bergizi seimbang,
pembatasan asupan garam, aktivitas fisik secara teratur, berhenti merokok, menghindari
konsumsi alkohol, mengelola stres, menjaga berat badan ideal, tidur yang cukup, serta
melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala [6]. Perubahan perilaku tersebut terbukti
mampu menurunkan tekanan darah dan mengurangi risiko komplikasi penyakit kardiovaskular
[7].

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi dalam mendukung program pemerintah untuk meningkatkan
kualitas hidup lansia melalui pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Skrining tekanan darah
dipadukan dengan edukasi perilaku hidup sehat diharapkan tidak hanya mampu
mengidentifikasi kondisi kesehatan peserta, tetapi juga meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
dan motivasi lansia dalam menerapkan gaya hidup sehat sehingga risiko komplikasi hipertensi
dapat ditekan. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan skrining
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tekanan darah pada lansia serta memberikan edukasi mengenai perilaku hidup sehat sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan lansia dalam mencegah serta
mengendalikan hipertensi di Kampung Sereh, Kabupaten Jayapura.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Sereh, Distrik
Sentani, Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua pada bulan Juni 2026. Sasaran kegiatan adalah
masyarakat lanjut usia (260 tahun) yang berdomisili di Kampung Sereh dan bersedia mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Sebanyak 48 orang lansia berpartisipasi dalam kegiatan ini yang
terdiri atas 18 laki-laki (37,5%) dan 30 perempuan (62,5%). Metode pengabdian yang digunakan
adalah pendidikan masyarakat (penyuluhan kesehatan) yang dipadukan dengan skrining
kesehatan. Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu: 1) Tahap Persiapan Tim pengabdi
melakukan koordinasi dengan Kepala Kampung Sereh, kader kesehatan, dan Puskesmas Sentani untuk
menentukan jadwal kegiatan, lokasi pelaksanaan, serta sasaran peserta. Selain itu dilakukan penyusunan
materi edukasi, persiapan alat pemeriksaan tekanan darah, leaflet edukasi, serta lembar observasi dan
dokumentasi kegiatan. 2) Tahap Pelaksanaan Skrining, Peserta melakukan registrasi dan selanjutnya
menjalani pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensimeter digital yang telah dikalibrasi.
Pemeriksaan dilakukan setelah peserta beristirahat selama *5 menit dalam posisi duduk. Hasil
pemeriksaan dikategorikan berdasarkan klasifikasi hipertensi menurut pedoman Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia. 3) Tahap EdukasiSetelah pemeriksaan tekanan darah, peserta mengikuti penyuluhan
kesehatan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan pembagian leaflet. Materi
yang diberikan meliputi: a) pengertian hipertensi; b) faktor risiko hipertensi pada lansia; ¢) komplikasi
hipertensi; d) pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara rutin; e) konsumsi makanan bergizi
seimbang dan rendah garam; f) aktivitas fisik yang sesuai bagi lansia; g) berhenti merokok dan
menghindari konsumsi alkohol; h) manajemen stres dan istirahat yang cukup.
Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui diskusi, pemberian pertanyaan secara lisan kepada peserta setelah
penyuluhan, serta observasi partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Seluruh peserta juga
memperoleh hasil pemeriksaan tekanan darah beserta rekomendasi tindak lanjut sesuai kondisi
kesehatannya.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi
frekuensi dan persentase, kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan
interpretasi hasil kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 48 lansia mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat. Mayoritas peserta
merupakan perempuan yaitu sebanyak 30 orang (62,5%), sedangkan peserta laki-laki sebanyak
18 orang (37,5%). Mayoritas peserta berada pada kelompok usia 60-69 tahun sehingga masih
termasuk kategori lansia muda yang memiliki potensi tinggi untuk dilakukan upaya promotif
dan preventif. Pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
memiliki tekanan darah di atas nilai normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 54,2% peserta
telah mengalami hipertensi (derajat I dan II), sedangkan 25% berada pada kategori prahipertensi
yang memerlukan perubahan gaya hidup untuk mencegah peningkatan tekanan darah.
Evaluasi dilakukan menggunakan pertanyaan sederhana sebelum dan sesudah penyuluhan
mengenai hipertensi dan perilaku hidup sehat. Terjadi peningkatan proporsi peserta dengan
kategori pengetahuan baik dari 25,0% menjadi 81,3% setelah diberikan edukasi kesehatan.
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Selanjutnya pelaksanaan edukasi, penyuluhan berlangsung secara interaktif. Peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif mengajukan pertanyaan mengenai makanan
yang aman dikonsumsi, aktivitas fisik yang sesuai untuk usia lanjut, pentingnya minum obat
secara teratur, serta cara mengontrol tekanan darah di rumah. Seluruh peserta memperoleh
leaflet sebagai media edukasi untuk dibaca kembali bersama anggota keluarga.

Gambar 1.3 Pengambilan
Tekanan Darah Data Lansia

Gambar 1.1 Pemeriksaan Gambar 1.2 Edukasi Lansia

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa skrining tekanan darah
yang dikombinasikan dengan edukasi kesehatan merupakan pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan hipertensi pada kelompok lansia.
Berdasarkan hasil pemeriksaan, lebih dari separuh peserta mengalami hipertensi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan utama pada masyarakat usia
lanjut di Kampung Sereh.

Tingginya proporsi hipertensi pada peserta sejalan dengan hasil pengabdian [8] yang
menyatakan bahwa prevalensi hipertensi meningkat secara signifikan seiring bertambahnya
usia akibat penurunan elastisitas pembuluh darah dan perubahan fisiologis sistem
kardiovaskular. Proses penuaan menyebabkan pembuluh darah menjadi lebih kaku sehingga
tekanan darah sistolik cenderung meningkat. Selain faktor usia, kebiasaan mengonsumsi
makanan tinggi garam, aktivitas fisik yang rendah, obesitas, serta stres juga berkontribusi
terhadap peningkatan tekanan darah.

Temuan ini juga sejalan dengan [9] yang menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada
kelompok usia lanjut lebih tinggi dibandingkan kelompok usia produktif. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa lansia merupakan kelompok yang memerlukan perhatian khusus
melalui program deteksi dini dan pengendalian faktor risiko.

Selain menemukan peserta dengan hipertensi, kegiatan ini juga mengidentifikasi sebanyak
25% peserta berada pada kategori prahipertensi. Kelompok ini memiliki peluang besar untuk
mencegah perkembangan menjadi hipertensi apabila segera menerapkan perilaku hidup sehat.
Oleh karena itu, edukasi mengenai modifikasi gaya hidup menjadi intervensi yang sangat
penting.

Penyuluhan kesehatan yang diberikan selama kegiatan terbukti meningkatkan
pengetahuan peserta. Sebelum edukasi hanya seperempat peserta yang memiliki pengetahuan
baik, sedangkan setelah penyuluhan meningkat menjadi lebih dari 80%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif, diskusi, serta penggunaan leaflet merupakan
media pembelajaran yang mudah dipahami oleh lansia.

Hasil tersebut mendukung penelitian [10] yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan
mampu meningkatkan pengetahuan lansia mengenai hipertensi dan perilaku pencegahannya.
Penelitian [11] juga melaporkan bahwa pemberian penyuluhan secara langsung meningkatkan
kepatuhan masyarakat dalam melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin.
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Selama sesi diskusi, sebagian besar peserta mengaku belum mengetahui bahwa hipertensi
dapat terjadi tanpa gejala. Banyak peserta baru menyadari pentingnya pemeriksaan tekanan
darah setelah memperoleh penjelasan mengenai komplikasi hipertensi seperti stroke, gagal
ginjal, dan penyakit jantung. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan
masyarakat masih menjadi salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan diagnosis
hipertensi.

Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya dipengaruhi oleh materi penyuluhan, tetapi juga
oleh keterlibatan aktif aparat kampung, kader kesehatan, serta tenaga kesehatan Puskesmas
Sentani. Kolaborasi tersebut memudahkan proses mobilisasi peserta dan menciptakan suasana
edukasi yang kondusif. Pendekatan berbasis masyarakat seperti ini merupakan salah satu
strategi efektif dalam meningkatkan cakupan pelayanan promotif dan preventif di tingkat
komunitas.

Leaflet yang dibagikan kepada peserta diharapkan menjadi media pengingat agar lansia
dapat menerapkan pola makan sehat, meningkatkan aktivitas fisik sesuai kemampuan,
mengurangi konsumsi garam, berhenti merokok, serta melakukan pemeriksaan tekanan darah
secara berkala. Dukungan keluarga juga menjadi faktor penting dalam membantu lansia
mempertahankan perubahan perilaku sehat.

Meskipun kegiatan ini memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan.
Pengabdian hanya dilaksanakan dalam satu kali pertemuan sehingga belum dapat
mengevaluasi perubahan perilaku maupun penurunan tekanan darah dalam jangka panjang.
Selain itu, jumlah peserta masih terbatas pada satu kampung sehingga hasil kegiatan belum
dapat digeneralisasikan untuk seluruh masyarakat Kabupaten Jayapura.

Secara keseluruhan, kegiatan skrining tekanan darah yang dipadukan dengan edukasi
perilaku hidup sehat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Selain meningkatkan
pengetahuan peserta, kegiatan ini juga berhasil mengidentifikasi lansia yang memerlukan
tindak lanjut pelayanan kesehatan sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi hipertensi.
Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kegiatan promotif dan preventif berbasis masyarakat
perlu dilakukan secara berkesinambungan melalui kerja sama antara perguruan tinggi,
puskesmas, pemerintah kampung, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup lansia.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa skrining tekanan darah dan edukasi
perilaku hidup sehat pada lansia di Kampung Sereh, Kabupaten Jayapura telah terlaksana
dengan baik dan mendapat partisipasi aktif dari masyarakat. Hasil skrining menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta memiliki tekanan darah di atas normal, dengan lebih dari separuh
peserta termasuk dalam kategori hipertensi derajat I dan II. Temuan ini menunjukkan bahwa
hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian melalui upaya
promotif dan preventif secara berkelanjutan.

Pemberian edukasi kesehatan mengenai hipertensi dan perilaku hidup sehat terbukti
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai faktor risiko, komplikasi, pentingnya
pemeriksaan tekanan darah secara rutin, serta penerapan pola hidup sehat. Kegiatan ini juga
meningkatkan kesadaran lansia untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala dan
menerapkan perilaku hidup sehat sebagai upaya mengendalikan tekanan darah serta mencegah
komplikasi penyakit kardiovaskular.

Kolaborasi antara perguruan tinggi, tenaga kesehatan, pemerintah kampung, kader
kesehatan, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan pengabdian ini.
Oleh karena itu, kegiatan skrining kesehatan dan edukasi kesehatan perlu dilakukan secara
berkala sebagai bagian dari upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat, khususnya
kelompok lanjut usia.
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SARAN

Kegiatan pengabdian serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui kerja sama
antara perguruan tinggi, puskesmas, pemerintah kampung, dan kader kesehatan agar
pemantauan tekanan darah lansia dapat dilakukan secara rutin. Pada kegiatan pengabdian
berikutnya disarankan dilakukan pendampingan jangka panjang terhadap peserta yang
teridentifikasi mengalami hipertensi untuk mengevaluasi perubahan perilaku hidup sehat,
kepatuhan pengobatan, dan pengendalian tekanan darah. Selain itu, cakupan sasaran
pengabdian dapat diperluas ke kampung atau distrik lain di Kabupaten Jayapura sehingga
manfaat kegiatan dapat dirasakan oleh masyarakat yang lebih luas.
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